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ABSTRACT 

This study was prompted by students' difficulty in mathematics, particularly on the material to 

the power of three and the cube root. The use of learning methods in schools is still teacher-centered, 

therefore students are not overly engaged in the learning process. Online learning is the strategy 

employed by teachers in the classroom nowadays. The purposes of this study were to determine 

implementation of online Problem Based Learning Models in mathematics learning, the improvement 

of student learning outcomes after the application of online the Models in mathematics learning, and 

how much improvement of student learning. The research method employed was a quantitative 

approach combining experimental research and a pre-experimental design. The findings revealed that 

the online problem-based learning model has been implemented on the cube of the third material and 

the cube root on the teacher and student observation sheets in all phases and produced very good 

results, and a sig value of 0.00 indicates a substantial increase in the results of mathematics learning 

outcomes for class V on pretest and posttest data. Based on the findings of the N-Gain score test 

calculation, it was discovered that the average value of the N-Gain score using the online problem-

based learning model was 0.6985, putting it in the moderate category for improving student learning 

outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah suatu proses untuk 

pembinaan, pengorganisasian lingkungan sekitar 

siswa sehingga dapat membina dan mendorong 

siswa untuk melaksanakan proses pembelajaran. 

Pembelajaran kini dilaksanakan secara daring 

karena adanya pandemi Covid-19 sehingga tidak 

mungkin untuk bertemu secara langsung. Dalam 

pembelajaran tentunya terdapat banyak perbe 

daan, seperti siswa yang mampu mencerna materi 

pelajaran, ada juga siswa yang susah mencerna 

materi pelajaran (Dasopang, 2017). Proses pem 

belajaran dilaksanakan secara daring sekalipun 

harus dilakukan seorang guru dengan merenca 

nakan strategi, model, metode, media dan berba 

gai hal yang akan digunakan ketika mengajar. 

Guru sebaiknya memilih serta melakukan persiap 

an sesuai dengan kemampuan peserta didik.  

Undang‐undang dengan tegas menjelaskan 

bahwa matematika adalah salah satu mata pela 

jaran wajib yang diajarkan mulai dari pendidikan 

dasar hingga pendidikan menengah. Mata pela 

jaran tersebut diharapkan dapat berhubungan 

langsung dengan kehidupan sehari-hari bagi yang 

mempelajarinya. Hal tersebut menggambarkan 

pentingnya mata pelajaran ini agar dapat dikem 

bangkan dan dipelajari oleh setiap peserta didik. 

Dengan alasan ini, guru selaku pendidik seharus 

nya mampu mengkondisikan kegiatan belajar 

mengajar yang memberikan peluang pada peserta 

didik untuk mengerahkan kemampuan serta 

keterampilan pemecahan masalah secara maksi 

mal. Dengan demikian pembelajaran matematika 

dapat dikatakan cenderung mengarah kepada 

pada proses pem buatan hasil atau produk 

(Pramudita et al., 2020; Susanto, 2012).  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di 

sekolah 21 Oktober 2019 ketika di dalam kelas 

lebih banyak guru yang aktif dibandingkan pe 

serta didik. Hal tersebut menyebabkan siswa ku 

rang aktif dan sibuk sendiri.  Ketika guru membe 

rikan soal atau pertanyaan, siswa kurang dapat 

memahami pembelajaran dari apa yang dijelas 

kan guru. Kebanyakan siswa belum bisa mela 
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kukan operasi perkalian, pembagian bahkan 

bilangan perpangkatan. Padahal mereka sudah 

termasuk dalam kategori kelas tinggi dalam 

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Kurikulum 

2013 yang digunakan sekarang peserta didik 

dituntut berperan aktif dalam pembelajaran. Mate 

matika memiliki Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) 75, sedangkan fakta menunjukkan bahwa 

pencapaian ketuntasan peserta didik hanya di 

bawah 50%.  

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran ma 

tematika di kelas IV SDN 2 Pahandut Palangka 

Raya masih terdapat 17 siswa dengan nilai ku 

rang dari 75 dan yang melebihi KKM (=75) terda 

pat 8 siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

masih banyak di kelas IV yang mendapatkan nilai 

kurang dari rata-rata 75 (Guru Kelas 4 SDN 2 

Pahandut Palangka Raya: 2020). 

Siswa harus terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran agar lebih memahami konsep yang 

diajarkan,. Dengan demikian mereka dapat mene 

rapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-

hari (Rahmayanti, 2016). Pembelajaran matema 

tika seharusnya menggunakan model atau meto 

de yang tepat. Pembelajaran matematika pada 

jenjang Pendidikan MI/SD seharusnya sesuai 

dengan dengan tahapan perkembangan kognitif 

anak. Piaget (Syar, 2020) menyatakan bahwa 

anak-anak (usia 7-12 tahun) berada pada tahap 

operasional konkrit dimana mereka sudah mam 

pu menggunakan logika yang mulai memadai. 

Oleh karena itu cara belajar terbaik bagi anak 

adalah nyata dengan melihat, merasakan, dan 

melakukannya secara langsung. 

Salah satu model pembelajaran yang se 

suai untuk kondisi yang telah dijelaskan di atas 

untuk pembelajaran matematika adalah Problem 

Based Learning (PBL). PBL mengarahkan guru 

untuk menggunakan berbagai metode pembela 

jaran yang berkualitas, efektif, serta efisien dalam 

dunia Pendidikan. PBL merupakan model pem 

belajaran yang peduli terhadap permasalahan 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari untuk 

memperbaiki langkah-langkah tertentu. Tentunya 

hal ini akan sangat berpengaruh dan cocok digu 

nakan dalam pembelajaran matematika. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil penelitian sebelumnya 

yaitu adanya pengaruh yang positif PBL terhadap 

kemampuan soal pada materi skala perbandingan 

(Ernawati, 2017).  

Selain itu Darlia et al. (2018) mengemuka 

kan bahwa model Pembelajaran PBL memungkin 

kan peserta didik untuk terlibat aktif saat proses 

belajar mengajar berlangsung. Mereka dapat me 

nemukan sendiri konsep-konsep penting terkait 

materi yang sedang dipelajari. Para peserta didik 

juga dapat menemukan konsepnya sendiri ten 

tang materi yang dipelajari dan memiliki banyak 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan kepa 

da guru tentang materi pelajaran yang telah diba 

has sebelumnya. Penelitian ini menunjukkan bah 

wa penerapan model pembelajaran PBL efektif 

digunakan pada mata pelajaran matematika, khu 

susnya materi pecahan. 

Selain itu, Surya (2017) menjelaskan bah 

wa model PBL mampu meningkatkan hasil bela 

jar peserta didik serta aktivitas guru dalam proses 

belajar mengajar, seperti membimbing, peme 

cahan masalah peserta didik secara berkelompok 

maupun perorangan. Hasil penelitian ini menun 

jukkan bahwa model pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar pada materi menye 

lesaikan masalah dengan melibatkan uang.  

Pada pembelajaran di kelas, konsep yang 

diajarkan mengacu pada pengalaman nyata peser 

ta didik, misalnya dilihat, dipegang, dimainkan, 

digambar, diucapkan, dan ditulis. Pengalaman ter 

sebut sangat membantu peserta didik agar dapat 

memahami materi-materi yang diajarkan oleh 

guru, dengan kata lain mereka akan dibekali ke 

mampuan manajemen masalah yang mumpuni 

(Wulandari, 2018). Adapun tujuan dari penelitian 

ini, yaitu untuk mengetahui hasil implementasi 

model problem based learning (PBL) secara da 

ring pada pembelajaran matematika serta pening 

katan hasil belajar siswa setelah penerapan model 

tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pra ek 

sperimental dengan pendekatan kuantitatif. Pe 

nelitian melibatkan satu kelas sampel, sehingga 

desain penelitian yang digunakan adalah One-

Group Pretest-Postest Design. Tes dilalaksana 

kan sebelum dan sesudah perlakuan di kelas 

sampel. 

Tempat penelitian ini adalah di SDN 2 

Pahandut. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas V SDN 2 Pahandut Palangka Raya. 

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 

Implementasi Problem Based Learning (PBL) 

secara daring dalam pembelajaran Matematika 

untuk meningkatkan hasil belajar. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan 

Maret 2021 di SDN 2 Pahandut Palangka Raya.  

Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

sebanyak 25 orang peserta didik, menggunakan 
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teknik non probability sampling dengan pengam 

bilan sampel jenuh. Instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu lembar observasi dan tes. Instru 

men telah divalidasi sebanyak dua kali, yaitu 

validasi ahli dan validasi item (try out).  

Lembar observasi guru dan siswa sesuai 

dengan langkah-langkah problem based learning 

(PBL) (Johnson, 2002), yaitu: 

1. Mengorientasikan peserta didik tentang per 

masalahan yang akan dihadapi. 

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk mela 

kukan penelitian. 

3. Membantu jalanya investigasi baik secara ke 

lompok maupun perorangan. 

4. Mengembangkan dan mempresentasikan arte 

fak dan exhibit 

5. Menganalisis serta melakukan evaluasi proses 

mengatasi masalah 

Implementasi model PBL dilakukan guru dengan 

mengikuti sintaks PBL melalui pembelajaran 

online menggunakan aplikasi Whattsap. 

Analisis data dari lembar observasi dilaku 

kan dengan mencari persentase, dengan menggu 

nakan kategori pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Rata-Rata 

Persentase Kriteria 

81-100% Sangat baik 

61-81% Baik 

41-61% Sedang 

21-41% Cukup 

0-21% Sangat kurang 

Analisis data hasil belajar diawali dengan 

Uji Normalitas. Setelah itu dilanjutkan dengan 

Uji Paired T Test dan menghitung N-Gain.  

Tabel 2. Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Persentase Kategori 

g < 0.30 Rendah 

0.30 < g < 0.70 Sedang 

g > 0.70 Tinggi 
(Hake dalam Sundayana, 2014) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil 

Lembar persepsi guru dan siswa sesuai 

dengan kegiatan PBL seperti yang ditunjukkan 

oleh Johnson (2002), khususnya menawarkan 

arahan masalah kepada siswa, merencanakan sis 

wa untuk mengeksplorasi, membantu secara man 

diri dan dalam pertemuan, membuat dan memper 

kenalkan, menyelidiki dan menilai ukuran proses 

mengatasi masalah. Hasil observasi ditampilkan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Observasi Implementasi      

Model PBL 

Fase 
Observasi Guru Observasi Siswa 

Obs. I Obs. II Obs. I Obs. II 

Tahap 1 

(Memberikan 

orientasi tentang 

permasalahan 
kepada siswa) 

3 3 1 1 

Tahap 2 

(Mengorganisasi 

kan siswa untuk 
meneliti) 

0 1 0 1 

Tahap 3 

(Membantu 

investigasi 
mandiri dan 

kelompok) 

1 1 2 2 

Tahap 4 

(Mengembangkan 
dan mempresenta 

sikan artefak dan 

exhibit) 

1 1 1 2 

Tahap 5 
(Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses mengatasi 

masalah) 

0 1 1 1 

Jumlah 5 7 5 7 

Rata-rata 
62,5 
Baik 

87,5 
Sangat 

Baik 

62,5 
Baik 

87,5 
Sangat 

Baik 

Setelah kegiatan pretest dan postest dila 

kukan dan mendapatkan nilai hasil belajar siswa, 

maka selanjutnya akan dilakukan uji normalitas 

data. Tujuan uji normalitas yaitu untuk menge 

tahui apakah data tersebut berdistribusi normal 

sehingga bisa menentukan uji hipotesis apa yang 

akan digunakan. Adapun hasil uji normalitas data 

pretest dan postest ditunjukkan oleh Tabel 4. 

Tabel 4. Uji Normalitas Data 

 Kolmogorov-

Smirnov 

Shapiro-Wilk 

Stat df Sig Stat df Sig 

Pretest .163 21 .149 .945 21 .268 

Postest .173 21 .102 .945 21 .269 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji normalitas 

data yang dimana sig > 0,05 pada tabel Shapiro-

Wilk (jumlah sampel kurang dari 50) maka data 

berdistribusi normal. Dengan demikian, uji nor 

malitas pretest dan postest hasil pada kelas V ada 

lah terdistribusi normal, sehingga data dapat dia 

nalisis menggunakan uji parametrik, yaitu meng 

gunakan Uji Paired T-Test. 
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Tabel 5. Uji Paired T-Test 

 
Mean Stdev t df 

Sig. (2-

tailed) 

Pretest - 

Postest 

-40.48 9.86 -18.81 20 .000 

Tabel 5 menunjukkan bahwa diketahui 

nilai sig < 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan antara hasil pretest 

dengan hasil postest setelah penerapan model 

problem based learning (PBL) secara daring pa 

da pembelajaran matematika siswa kelas V di SD 

Negeri 2 Pahandut Palangka Raya. Agar pening 

katan hasil belajar peserta didik dapat diketahui, 

maka dilakukan uji N-Gain. Tabel 6 menunjuk 

kan bahwa nilai rata-rata N-Gain score menggu 

nakan model pembelajaran problem based learn 

ing (PBL) adalah sebesar 0,6985 termasuk dalam 

kategori sedang. Adapun nilai minimal N-gain 

score yaitu 0.33 dan nilai maksimal hingga 

mencapai 0.92. Dari analisis ini dapat disimpul 

kan bahwa penggunaan model pembelajaran 

problem based learning (PBL) secara daring 

dapat meningkat kan hasil belajar dalam mata 

pelajaran matema tika di kelas V SD Negeri 2 

Pahandut Palangka Raya. 

Tabel 6. Hasil Uji N-Gain 

No Pre 

test 

Post 

test 

N-

Gain 
Score 

N-Gain 

(%) 

Kategori 

1 45 85 .73 72.73 Tinggi 

2 55 80 .56 55.56 Sedang  

3 40 95 .92 91.67 Tinggi  

4 50 85 .70 70.00 Tinggi  

5 50 80 .60 60.00 Sedang  

6 55 70 .33 33.33 Sedang  

7 40 85 .75 75.00 Tinggi  

8 30 80 .71 71.43 Tinggi  

9 35 85 .77 76.92 Tinggi  

10 40 90 .83 83.33 Tinggi  

11 35 80 .69 69.23 Tinggi  

12 40 90 .83 83.33 Tinggi  

13 50 90 .80 80.00 Sedang  

14 45 85 .73 72.73 Sedang  

15 45 75 .55 54.55 Sedang  

16 40 80 .67 66.67 Sedang  

17 30 75 .64 64.29 Tinggi  

18 35 80 .69 69.23 Tinggi 

19 40 85 .75 75.00 Sedang  

20 45 90 .82 81.82 Sedang  

21 50 80 .60 60.00 Tinggi  

Mini 

mum  

30 70 .33 33.33 Sedang 

Maksi 

mum  

55 95 .92 91.67 Tinggi 

Rata-

Rata 

42.62 83.10 0.6985 69.8479 Sedang 

 

2. Pembahasan 

Lembar observasi guru dan siswa disusun 

berdasarkan langkah-langkah yang terdapat pada 

problem based learning (PBL) menurut Johnson 

(2002), yaitu: memberikan orientasi tentang per 

masalahan kepada siswa, mengorganisasikan sis 

wa untuk meneliti, membantu investigasi mandiri 

dan kelompok, mengembangkan dan mempresen 

tasikan artefak dan exhibit, menganalisis serta 

mengevaluasi proses mengatasi masalah. 

Model PBL merupakan pembelajaran yang 

menekankan pada proses keterlibatan siswa un 

tuk menemukan materi serta menghubungkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. PBL ini juga meru 

pakan mendorong siswa agar dapat menyusun 

pengetahuan sendiri, menumbuhkan keterampil 

an, dan dapat meningkatkan kepercayaan diri 

siswa (Janah et al., 2018). Model PBL dapat dila 

kukan baik secara online maupun offline. Pene 

rapan PBL secara online dapat meningkatkan akti 

vitas peserta didik di tingkat SD sehingga memili 

ki pengaruh positif terhadap keaktifan mereka 

(Diarini et al., 2020; Yunitasari et al., 2021). 

Emda (2017) mengungkapkan bahwa moti 

vasi akan memberikan dorongan, arahan dan tin 

dakan yang harus dilakukan dalam upaya menca 

pai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Selain motivasi yang berpengaruh hal yang diang 

gap siswa sulit yaitu soal dalam bentuk cerita, 

ditegaskan dalam penelitian Wardana et al. 

(2017) kesulitan yang sering dialami siswa ada 

lah kesulitan saat mengerjakan soal cerita karena 

mereka tidak dapat memahami arti dari soal dan 

kebingungan saat memutuskan operasi hitung 

mana yang akan digunakan. 

Sebelum kegiatan pembelajaran hendak 

nya guru merumuskan indikator dari kompetensi 

dasar. Menurut Sulistiani & Masrukan (2016) 

keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran 

matematika bisa dikembangkan melalui proses 

belajar mengajar (KBM) yang dimana ditentukan 

oleh indikator. 

Berdasarkan analisis hasil belajar, indika 

tor dengan nilai yang paling rendah ialah menga 

nalisis latihan soal yang berkaitan dengan pang 

kat tiga dan akar pangkat tiga menggunakan 

satuan volume bangun ruang, terutama pada soal 

gambar bangun ruang. Siswa kurang memahami 

bagaimana cara membaca sebuah tabel. Sinaga & 

Simarmata (2020) menjelaskan siswa yang kesu 

litan memahami bahasa dan membaca gambar 

karena pelajaran matematika banyak mengguna 

kan simbol-simbol tertentu. Oleh karena itu, kesu 

litan dalam memahami bahasa pada gambar dapat 
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mempengaruhi kemampuan siswa dalam pela 

jaran, seperti soal matematika yang dirancang 

dalam bentuk soal membutuhkan kemampuan 

membaca gambar untuk menyelesaikannya siswa 

yang kesulitan memahami bahasa dan membaca 

gambar akan mengalami kesulitan untuk menye 

lesaikan masalah. 

Indikator dengan nilai yang tinggi yaitu 

menghitung pangkat tiga menggunakan satuan 

volume bangun ruang. Siswa mampu menghitung 

dan menentukan rumus yang digunakan pada soal 

dengan mudah. Hal tersebut tidak terlepas dari 

penjelasan dalam video pembelajaran yang dibe 

rikan guru sebelum siswa menyelesaikan perma 

salahan, sehingga siswa mudah memahami soal. 

Berdasarkan penelitian Baharuddin (2014) video 

bisa diartikan sebagai rekaman gambar kehi 

dupan yang berfungsi sebagai sistem prinsip 

komunikasi atau media untuk siswa. Media video 

bisa menggantikan pendidik ketika peserta didik 

ingin menampilkan kembali materi matematika 

pada saat pembelajaran, dan bisa menjadi alat 

simpan hal penting yang disampaikan oleh guru 

kepada siswa dan dapat diulang setiap saat oleh 

siswa. 

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis, 

bahwa ada peningkatan yang signifikan antara 

hasil belajar matematika kelas V pada data pretest 

dan posttest. Maka, implementasi model problem 

based learning (PBL) secara daring pada pem 

belajaran matematika dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V di SD Negeri 2 Pahandut 

Palangka Raya. 

Problem based learning yang digunakan 

pada kelas V SD Negeri 2 Pahandut memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, 

terlihat dari nilai rata-rata sebelum dilakukannya 

penerapan atau nilai prettes dengan nilai 42.62. 

Sedangkan nilai rata-rata posttest setelah dilaku 

kannya penerapan yaitu 83,10. Dari nilai pretes 

dan posttest tersebut dapat dilihat bahwa terdapat 

peningkatan sebelum dan sesudah dilakukannya 

penerapan model PBL.  

Nilai pretest rendah disebabkan karena sis 

wa belum terbiasa dengan soal dalam bentuk ceri 

ta, sehingga mereka perlu pemahaman, metode 

pembelajaran yang sesuai. (Dwidarti et al. (2019) 

menjelaskan bahwa kesulitan dalam pembela 

jaran matematika dikarenakan kurang menguasai 

suatu konsep. Selain kesulitan, siswa juga menga 

lami kekeliruan umum yaitu kurangnya pema 

haman tentang seperti simbol, tempat, gambar, 

dan perhitungan. 

Hasil belajar adalah bukti keberhasilan 

yang telah dicapai siswa pada saat pembelajaran 

yang dimana dapat menimbulkan suatu peru 

bahan atau hasil yang lebih baik dari sebelumnya, 

meliputi keterampilan, keaktifan, motivasi dan 

prestasi belajar (Fitrianingtyas & Radia, 2017). 

Peningkatan hasil belajar tidak terlepas dari bagai 

mana cara ketika proses belajar mengajar dilaku 

kan. Dapat dilihat dari metode, model, strategi 

pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru. 

Seorang pendidik harus memiliki kemampuan da 

lam memilih dan menentukan model pembela 

jaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik. 

Ketika melakukan pemilihan model pembelajar 

an tertentu, guru wajib mempertimbangkan keada 

an/karakteristik peserta didik, bahan serta sum 

ber pembelajaran, sehingga dalam penggunaan 

model pembelajaran dapat diterapkan secara 

efektif dan menunjang keberhasilan belajar siswa 

(Sinabariba, 2017) 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hasil belajar siswa setelah diterapkannya model 

problem based learning pada materi pangkat tiga 

dan akar pangkat tiga. Pada saat menerapkan 

model PBL, guru membagikan sebuah video  

tentang materi pangkat tiga dan akar pangkat tiga, 

peserta didik dibagi kedalam sebuah kelompok 

yang terdiri dari 5-6 orang dalam satu kelompok. 

Setiap kelompok menyelesaikan masalah dalam 

bentuk soal cerita yang dimana jika setelah 

menemukan jawaban perwakilan dari kelompok 

mempresentasikan hasil jawabannya kedalam 

sebuah video.  

Safryadi et al. (2013) mengungkapkan bah 

wa keterampilan pemecahan masalah akan men 

dorong antusias dan keinginan siswa untuk bela 

jar. Hal ini terlihat dari motivasi yang dimiliki 

siswa, keseriusan dalam menjalankan tugasnya, 

dan ke kompakan dalam kerja kelompok menun 

jukkan peningkatan yang luar biasa. Sejalan 

dengan hal-hal seperti, kemampuan kognitif itu 

sendiri juga akan meningkat di setiap aspek 

pembelajaran. Setelah dilakukan penerapan 

model PBL pada kelas V didapatkan hasil belajar 

pretes dan post test.  

Proses pembelajaran menggunakan model 

problem based learning menunjukan adanya pe 

ningkatan hasil belajar. Rata-rata nilai pretest 895 

dan posttest 1745, adapun selisih antara nilai 

hasil belajar tersebut sebesar 850. Peningkatan 

hasil belajar juga dapat dilihat dari N-Gain yaitu 

69,8479 dengan kategori cukup efektif. 

Kemampuan hasil belajar kognitif siswa 

diukur dari hasil pretest dan posttest. Terlihat 



(Implementasi Model Problem Based Learning Secara Daring Pada Pembelajaran…)  183 

 

 
Volume 6| Nomor 2| November 2022|Page 178-184 

bahwa nilai rata-rata siswa sebelum dan sesudah 

dilakukannya penerapan model mengalami pe 

ningkatan. Dimana pada saat pretest siswa belum 

menggunakan model PBL sehingga siswa masih 

terbiasa dengan model konvensional pengajaran 

guru di sekolah. Menurut Ulvah & Afriansyah 

(2016) bahwa siswa sudah terbiasa dengan model 

pembelajaran konvensional yang diterapkan, se 

hingga mereka terbiasa dengan pembelajaran 

yang berpusat pada guru. Namun, ketika mereka 

diberikan soal kubus dan balok, mereka terlihat 

bingung untuk mengerjakannya, mereka hanya 

belajar secara individu, sehingga siswa merasa 

bosan dan tidak lagi memiliki kemauan untuk 

menyelesaikan masalah  yang diberikan. 

Perbedaan model pembelajaran yang digu 

nakan mempunyai dampak yang berbeda terha 

dap hasil belajar siswa. Ketika menggunakan 

model PBL siswa lebih aktif, merasa tertantang 

dan antusias sehingga siswa berusaha menyele 

saikan permasalahan yang diberikan guru, hal 

tersebut tentunya mampu membangun pengeta 

huan siswa. Hal ini ditegaskan (Juliawan et al. 

(2017) bahwa pembelajaran menggunakan model 

PBL lebih efektif dibandingkan dengan model 

konvensional.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dipero 

leh dapat disimpulkan bahwa Implementasi mo 

del pembelajaran  problem based learning (PBL) 

secara daring materi pangkat tiga dan akar pang 

kat tiga pada lembar observasi guru dan siswa 

semua fase sudah dilakukan dan menunjukkan 

hasil yang sangat baik Selain itu, terdapat pening 

katan yang signifikan antara hasil hasil belajar 

matematika secara daring di kelas V pada data 

pretest dan postest diketahui nilai sig 0.00 < 0.05. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain score 

tersebut, menunjukan bahwa nilai rata-rata N- 

Gain score menggunakan model pembelajaran 

problem based learning (PBL) secara daring ada 

lah sebesar 0,6985 termasuk dalam kategori 

sedang untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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